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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendayagunaan dana infak pada program Sahabat Yatim Cemerlang 

(SAYANG) telah dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan 

perencanaan, penghimpunan, pendistribusian, pendayagunaan, dan 

pengawasan. Penyaluran bantuan dilakukan dalam bentuk santunan 

pendidikan yang diberikan secara berkala kepada anak yatim dhuafa. 

Selain itu, pendayagunaan juga disertai dengan pembinaan keagamaan, 

khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an. Secara umum, program ini 

termasuk dalam pola konsumtif kreatif karena bantuan yang diberikan 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Meskipun demikian, 

aspek pemberdayaan jangka panjang masih belum optimal karena bantuan 

yang diberikan masih didominasi dalam bentuk konsumtif. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pendayagunaan 

dana infak dalam meningkatkan prestasi belajar Al-Qur’an pada Program 

Sahabat Yatim Cemerlang (SAYANG) di LAZ Nurul Hayat Kediri, dapat 

disimpulkan bahwa pendayagunaan dana infak telah dilaksanakan secara 

produktif, terarah, dan tepat sasaran. Dana infak tidak hanya digunakan 

untuk memberikan bantuan pendidikan kepada anak yatim dhuafa, tetapi 

juga dimanfaatkan untuk mendukung pembinaan keagamaan yang 
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berkelanjutan. Program Sahabat Yatim Cemerlang (SAYANG) terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan prestasi belajar Al-

Qur’an anak yatim dhuafa. Peningkatan tersebut terlihat pada kelancaran 

membaca Al-Qur’an, kemampuan menerapkan tajwid, bertambahnya 

hafalan surat pendek, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan mengaji, dan 

meningkatnya kepercayaan diri saat membaca Al-Qur’an di hadapan guru 

maupun teman. Selain itu, program ini juga membantu meringankan beban 

ekonomi orang tua sehingga mereka dapat lebih fokus mendukung 

pendidikan anak. Meskipun demikian, pelaksanaan program masih 

memiliki beberapa kelemahan, yaitu belum adanya instrumen evaluasi 

yang terstandar untuk mengukur prestasi belajar Al-Qur’an, perbedaan 

kemampuan awal peserta, keterlibatan orang tua yang belum merata, serta 

keterbatasan waktu pembinaan. Namun, kelemahan tersebut tidak 

mengurangi manfaat utama program. Secara keseluruhan, pendayagunaan 

dana infak melalui Program Sahabat Yatim Cemerlang (SAYANG) di 

LAZ Nurul Hayat Kediri terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar Al-Qur’an anak yatim dhuafa dan mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan serta pembinaan keagamaan mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pendayagunaan Dana Infak dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar pada Program Sahabat Yatim Cemerlang 

(Sayang) di Lembaga Amil Zakat Nurul Hayat Kediri, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Bagi dunia akademis dan penelitian  

Penelitian ini dapat membantu untuk menemukan konsep atau model lain 

dalam proses pendayagunaan dana infak, khususnya dalam bidang 

ekonomi Islam. Dunia akademis diharapkan dapat terus mengembangkan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai pengelolaan dana ZIS yang 

tidak hanya berorientasi pada aspek konsumtif, tetapi juga pada 

pemberdayaan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, 

lembaga pendidikan tinggi diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk 

melakukan penelitian yang lebih inovatif dan aplikatif terkait pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah, sehingga mampu memberikan solusi nyata 

terhadap permasalahan sosial di masyarakat. 

2. Bagi pembaca  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pemahaman kepada pembaca mengenai pentingnya pendayagunaan dana 

infak yang tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga berorientasi pada 

pemberdayaan dan peningkatan kualitas pendidikan, khususnya bagi anak 

yatim dhuafa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan 

fokus kajian yang hanya menyoroti pendayagunaan dana infak dalam 

meningkatkan prestasi belajar, khususnya pada aspek pembelajaran Al-

Qur’an. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas. 


